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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dewasa ini kemajuan teknologi informasi menjadikan sebagian
besar generasi muda lupa akan nilai-nilai lokal daerahnya. Diantaranya
yaitu bahasa lokal yang telah kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari
atau biasa dikenal sebagai Bahasa Jawa. Ini dibuktikan bahwasannya
banyak generasi muda yang tidak bisa menggunakan Bahasa Jawa.

Di dalam kehidupan sehari-hari bahasa merupakan hal yang
penting dalam berkomunikasi. Dengan bahasa, seseorang bisa memahami
apa yang menjadi maksud dan tujuan kita. Karena bahasa merupakan
media untuk kita berinteraksi dengan orang lain.! Bahasa mempunyai
peran yang sangat penting sebagai identitas suatu bangsa. Bahasa tidak
hanya sebagai alat komunikasi, menyatakan pikiran dan menyampaikan
suatu informasi, namun bahasa juga menjadi suatu alat untuk
mempersatukan suatu bangsa dan sebagai alat untuk mencapai suatu
tujuan dalam pendidikan

Indonesia adalah negara yang memiliki dua bahasa, yaitu bahasa
nasional dan bahasa daerah. Bahasa nasional yang dimaksud adalah bahasa
Indonesia. Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi Republik Indonesia

sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia

! Tlham Setyawan, “Sikap Generasi Z Terhadap Bahasa Jawa : Studi Kasus pada Anak-
Anak Usia Sekolah Dasar di Kota Semarang”, Jurnal Iimiah Komunikasi Makna Vol. 7, No.2,
Agustus 2019, pp. 30-36, him 30



1945 pasal 36. Bahasa Indonesia juga merupakan bahasa persatuan bangsa
Indonesia sebagaimana diartikan dalam Sumpah Pemuda.? Sudah
sewajarnya kita sebagai bangsa Indonesia harus bisa berbahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional. Namun juga tetap menjaga identitas daerah,
karena negara Indonesia merupakan negara kepulauan, dimana di masing-
masing pulau memiliki beragam kebudayaan termasuk didalamnya
Indonesia memiliki beragam bahasa daerah.

Bahasa daerah adalah bahasa yang digunakan oleh masyarakat
untuk berkomunikasi yang berbeda pada masing-masing daerah. Bahasa
daerah berfungsi: lambang kebanggaan daerah, lambang identitas daerah,
Sarana perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah, sarana
pengembangan serta pendukug kebudayaan daerah, bahasa daerah dapat
digunakan sebagai bahasa pengantar dalam tahap awal pendidikan apabila
diperlukan dalam penyampaian pengetahuan dan/atau keterampilan
tertentu.’

Di setiap daerah tentunya memiliki ragam bahasa yang berbeda
antara daerah satu dengan daerah yang lainnya. Salah satunya adalah
Bahasa Jawa. Menurut Puspitoningrum & Rahmayantis, (2018) fungsi

Bahasa Jawa adalah digunakan sebagai informasi untuk menyampaikan

2 Fahrurrozi dan Andri Wicaksono, Sekilas Tentang Bahasa Indonesia Catatan Mengenai
Kebijakan Bahasa, Kaidah Ejaan, Pembelajaran Sastra, Penerjemahan, dan BIPA, (Yogyakarta:
Penerbit Garudhawaca,2016), him 4

3 Astuti Rahman, “Pengaruh Bahasa Daerah Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Peserta Didik Kelas 1 Sd Inpres Maki Kecamatan Lamba-Leda Kabupaten Manggarai Timur”,
Jurnal Pendidikan Dasar Islam, VVol. 3 No. 2 Desember 2016, him 75



pesan dari masyarakat yang saling membantu dalam pergaulan di
lingkungan masyarakat kebudayaan Jawa.*

Bahasa Jawa termasuk salah satu mata pelajaran yang terdapat
dalam kelompok muatan lokal. Dikutip dari Peraturan Gubernur No.19
Tahun 2014 Pasal 2 menyatakan bahwa: °

Bahasa daerah diajarakan secara terpisah sebagai mata pelajaran
muatan lokal wajib di seluruh sekolah/madrasah di Jawa Timur,
yang meliputi Bahasa Jawa dan Bahasa Madura, dengan kurikulum
sebagaimana tersebut dalam lampiran.

Tujuannya terdapat pada Pasal 4 yaitu muatan lokal bahasa daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 bertujuan untuk melestarikan,
mengembangkan, dan mengkreasikan bahasa dan sastra daerah. Dari sini
pemerintah berupaya memasukkan pembelajaran bahasa jawa ke dalam
pelajaran sekolah supaya anak-anak sejak usia sekolah dasar mampu ikut
serta dalam pelestarian Bahasa Jawa dan dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga Bahasa Jawa akan tetap lestari seiring
berkembangnya jaman. Karena Bahasa Jawa juga merupakan salah satu
budaya dan identitas asli dari bangsa Indonesia yang sudah semestinya kita
sebagai bangsa Indonesia mampu untuk menjaganya agar tidak mengalami
kepunahan.

Dalam berbicara selain kita memperhatikan kaidah-kaidah tata

bahasa, kita harus memperhatikan dengan siapa kita berbicara. Berbicara

4 Siska Septiani, Sripit Widiastuti, Adin Fauzi, “Developing Interactive Multimedia
Unggah-Ungguh Basa Jawa (Gaung Baja) As A Learning Media For Grade Iv Elementary
Schools”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 9 No.6 Desember 2020, him 851
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diakses pada 5 Mei 2021



kepada orang yang lebih tua atau orang tua tentu berbeda dengan berbicara
dengan anak kecil. Maka bahasa yang ditujukan pada orang lain tersebut
biasa disebut “unggah ungguh basa”.

Dalam Bahasa Jawa “unggah ungguh basa” merupakan tata cara
berbahasa yang baik dan sopan. Sebagai bahasa daerah, Bahasa Jawa
dipakai dalam berbahasa sehari-hari oleh masyarakat Jawa. Ada dua jenis
bahasa dalam Bahasa Jawa yaitu Basa Jawa Krama dan Basa Jawa
Ngoko.

Pada sekolah dasar saat ini pembelajaran muatan lokal Bahasa,
Sastra, dan Budaya Jawa diarahkan agar siswa dapat menguasai dan
memiliki kemampuan berkomunikasi menggunakan Bahasa Jawa dengan
baik dan benar, secara lisan maupun tulisan. Sering kali siswa merasa
bingung belajar Bahasa Jawa karena dalam Bahasa Jawa tergolong
memiliki ragam bahasa. Seperti Bahasa Jawa ragam Krama dan bahasa
Jawa ragam Ngoko. Pembelajaran Bahasa Jawa ragam krama dan ngoko
disini bertujuan agar siswa memiliki keterampilan menggunakan bahasa,
membaca dan berbicara Bahasa Jawa dengan menempatkan secara baik
dan benar dalam berbagai situasi dan kondisi serta dengan siapa lawan
mereka berbicara. Seringkali siswa bingung menggunakan pemilihan kosa
kata yang tepat dengan lawan bicara mereka. Bahkan ada yang
penggunaan kosakatanya tidak sesuai dengan penggunaan semestinya.

Bedarsarkan observasi yang peneliti lakukan di MI Al-Hidayah 01

Betak Kalidawir, masih ada beberapa peserta didik yang masih belum bisa



menerapkan Ragam Basa Jawa dengan baik. Hal ini terjadi karena
perkembangan teknologi di Indonesia yang membuat peserta didik
menjadi lupa akan bahasa lokalnya yaitu Bahasa Jawa. Untuk mencegah
hal tersebut tentunya sekolah memiliki kebijakan atau aturan serta
beberapa pencapaian keterampilan bahasa Jawa agar minimal siswa
mampu berbicara dengan Ragam Bahasa Jawa meskipun masih dasar,
serta menulis dan membaca Bahasa Jawa dengan baik dan benar.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melaksanakan
penelitian dengan judul “Implementasi Ragam Basa Jawa pada Mata
Pelajaran Bahasa Jawa”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa
tidak hanya mampu terampil dalam berbicara, namun juga mampu
terampil dalam membaca serta menulis Ragam Basa Jawa dengan baik
dan benar. Serta memberikan informasi bagi peneliti lain dalam
melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan “Ragam Basa
Jawa”.
. Fokus penelitian
Berdasarkan uraian konteks penelitian diatas, maka dapat
dirumuaskan beberapa pokok masalah, sebagai berikut :
1. Apa saja bentuk keterampilan Ragam Basa Jawa di MI Al-Hidayah 01
Betak Kalidawir ?
2. Bagaimana proses penerapan Ragam Basa Jawa dalam keterampilan

peserta didik di MI Al-Hidayah 01 Betak Kalidawir ?



3. Bagaimana implikasi Ragam Basa Jawa di lingkungan madrasah Al-
Hidayah 01 Betak Kalidawir ?
C. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian memiliki suatu tujuan yang ingin di capai. Tujuan
yang dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bentuk keterampilan Ragam Basa Jawa di MI Al-
Hidayah 01 Betak Kalidawir.
2. Untuk mengetahui proses penerapan Ragam Basa Jawa dalam
keterampilan peserta didik di M1 Al-Hidayah 01 Betak Kalidawir.
3. Untuk mengetahui implikasi Ragam Basa Jawa di lingkungan
madrasah Al-Hidayah 01 Betak Kalidawir.
D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangn guru Bahasa
Jawa agar dapat menciptakan suatu konsidi yang dapat menunjang
proses pembelajaran secara optimal, khususnya dalam materi
Ragam Basa Jawa.
b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi tolak ukur
dalam menentukan langkah-langkah yang akan di tempuh demi

perbaikan dalam hal mengajar tentang materi Ragam Basa Jawa.



c. Untuk menambah dan memperkaya ilmu pengetahuan dalam

bidang pendidikan dan memberikan sumbangan teori tentang

Ragam Basa Jawa pada pembelajaran Bahasa Jawa sehingga

mampu untuk meningkatkan mutu sekolah/madrasah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru MI AL-Hidayah 1 Betak Kalidawir

1)

2)

Dengan adanya penelitian ini diharapkan diharapkan bisa
menjadi referensi guru atau pendidik dalam melakukan
penerapan Ragam Basa Jawa pada Mata Pelajaran Bahasa
Jawa yang baik dan benar.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan

inovasi-inovasi pembelajaran khususnya dalam Bahasa Jawa.

b. Bagi peserta didik Ml AL-Hidayah 1 Betak Kalidawir

1)

2)

3)

Untuk meningkatkan kualitas dalam keterampilan membaca
pada mata pelajaran Bahasa Jawa.

Untuk meningkatkan kualitas dalam keterampilan menulis pada
mata pelajaran Bahasa Jawa.

Untuk meningkatkan kualitas dalam keterampilan berbicara

pada mata pelajaran Bahasa Jawa.

c. Perpustakaan IAIN Tulungagung

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat berguna

untuk menambah literatur dalam bidang pendidikan sehingga dapat



digunakan sebagai referensi, sumber bacaan dan sumber belajar
bagi mahasiswa yang ingin melakukan suatu penelitian.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan
referensi dan wawasan keilmuan dalam meningkatkan penelitian
lebih lanjut.
e. Bagi pembaca
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
tambahan informasi tentang bagaimana Implementasi Ragam Basa
Jawa pelajaran Bahasa Jawa di MI, serta dapat menjadi acuan
dalam penelitian selanjutnya.
E. Penegasan Istilah
Guna menghindari kesalah pahaman dalam judul skripsi ini, maka
perlu kiranya peneliti menjelaskan definisi dari sisi konseptual dan
kooperasional.
1. Penegasan Konseptual :
a. Implementasi
Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
pelaksanaan atau penerapan. Istilah implementasi biasanya
dikaitkan dengan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk
mencapai tujuan tertentu.’

b. Ragam Basa Jawa

® Kamus Besar Bahasa Indonesia https://kbbi.web.id/implementasi, diakses pada 4 Mei
2021, pukul 20.40



https://kbbi.web.id/implementasi

Ungguh basa yaiku tata pranatan penganggone Basa Jawa
manut tata krama ing pasrawungan. Tata krama uga diarani suba
sita utawa sopan santun tata carane tumindak.” Unggah ungguh
bahasa merupakan tata cara dalam menggunakan Bahasa Jawa
menurut tata krama dalam bergaul atau berkomunikasi. Tata krama
dapat disebut juga sopan santun ketika bertindak atau berperilaku.

2. Penegasan Operasional :
Menurut  pandangan  peneliti, skripsi dengan  judul
“Implementasi Ragam Basa Jawa pada Mata Pelajaran Bahasa Jawa
di MI Al-Hidayah 01 Betak Kalidawir” merupakan sebuah penelitian
yang mendeskripsikan tentang bentuk, proses, dan implikasi dari
implementasi Ragam Basa Jawa yang dilakukan agar siswa dan siswi
mampu terampil dalam menggunakan bahasa Jawa dengan baik dan
benar.
F. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini dapat tersusun secara sistematis dan terarah, maka
penulis akan menjelaskan sistematika pembahasan. Penelitian ini terdapat
6 bab yang didalamnya terdapat beberapa sub bab. Adapun penjelasannya
sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan Pada bab pendahuluan ini berisi uraian
mengenai latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan.

" Nurjan S, Psikologi Belajar Lapis PGMI (Surabaya: Amanah Pustaka,2009), him. 8
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Bab Il Kajian Pustaka Bab ini memuat uraian tentang tinjauan
pustaka atau buku-buku teks yang berisi teori-teori besar (grand teory) dan
hasil dari penelitian terdahulu. Dalam penelitian kualitatif ini keberadaan
teori baik yang dirujuk dari rujukan atau hasil penelitian terdahulu,
digunakan sebagai penjelasan atau bahan pembahasan hasil penelitian dari
lapangan. Atau dengan kata lain dalam penelitian kualitataif ini, peneliti
berangkat dari data lapangan dan menggunakan teori sebagai penjelas, dan
berakhir pada konstruksi teori baru yang dikemukakan oleh peneliti
setelah menganalisis dan menyimpulkan penelitian.

Bab I1l ini berisi tentang pendekatan dan rancangan penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi peneliti, sumber data, teknik pengumpulan data,
analisis data, pengecekan keabsahan, dan langkah-langkah penelitian.

Bab IV vyaitu hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data
tentang apa saja bentuk keterampilan Ragam Basa Jawa di M1 Al-Hidayah
01 Betak Kalidawir, bagaimana proses penerapan Ragam Basa Jawa
dalam keterampilan peserta didik di Ml Al-Hidayah 01 Betak Kalidawir,
bagaimana implikasi Ragam Basa Jawa di lingkungan madrasah Al-
Hidayah 01 Betak Kalidawir.

Bab V yaitu pembahasan yang terdiri dari bentuk keterampilan
Ragam Basa Jawa di MI Al-Hidayah 01 Betak Kalidawir, proses
penerapan Ragam Basa Jawa dalam keterampilan peserta didik di MI Al-
Hidayah 01 Betak Kalidawir, implikasi Ragam Basa Jawa di lingkungan

madrasah Al-Hidayah 01 Betak Kalidawir.
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Bab VI Bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran-saran. Pada
kesimpulan, uraian yang dijelaskan dalam penelitian kualitatif adalah
temuan pokok. Kesimpulan harus menerminkan “makna” dari temuan-

temuan tersebut.



